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Lampiran 1: Lembar Konsultasi Skripsi 

 

 
  



 

  



Dekan, 

Dr. Retno Widowati, M.Si 

 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian Universitas Nasional 

 

 
Jl. Harsono RM No. 1 Ragunan, Jakarta Selatan 12550, Telp. 27870882 

Website: ; Email: fikes@civitas.unas.ac.id 

 

Jakarta, 27 Desember 2022 
Nomor :983/D/SP/FIKES/XII/2022 Lampiran : - 

Perihal : Permohonan Ethical Clearance 

Kepada Yth : Kepala Komite Etik Penelitian Kesehatan TPMB Siti 

Nurmalasari Cakung Jakarta Timur 

 
Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilakukannya penelitian yang berjudul “Perbedaan Skor Nyeri 

Punggung Antara Back Massage Dan Gym Ball Pada Ibu Hamil Trimester Iii 

Di Tpmb “S” Jakarta Timur Tahun 2022.” maka dengan ini kami bermaksud 

mengajukan permohonan surat kelayakan etik (Ethical Clearance) di Komisi Etik 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan PMB Siti Nurmalasari. Adapun mahaiswa yang 

akan melakukan penelitian tersebut adalah: 

 
Nama : Hasnia 

NPM : 215401446160 

Program Studi : Kebidanan Program Sarjana Terapan  

Dosen Pembimbing : 1. Dewi Kurniati, S.Si.T., M.Keb. 

 2. Sri Dinengsih, S.Si.T., Bdn., M.Kes. 

 
 

Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan bantuannya kami 
ucapkan terimakasih. 
 

Hormat kami, 

mailto:fikes@civitas.unas.ac.id


 

Lampiran 3: Surat Balasan Penelitian 

 



 

Lampiran 4: Surat Keterangan Layak Etik 

 

 

 

 



 

Lampiran 5: Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

 

 

INFORMED CONSENT MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama: 

No. Responden: 

Umur: 

Alamat: 

Pendidikan terakhir: 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. Perguruan Tinggi 

Pekerjaan: 

a. Bekerja  

b. Tidak bekerja 

 

Dengan ini menanda tangani lembaran ini, saya memberikan persetujuan 

untuk mengisi kuesioner yang diberikan peneliti. Saya mengerti bahwa penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan skor nyeri punggung pada ibu hamil 

trimester III antara back massage dan gym ball. Saya mengerti bahwa penelitian 

ini tidak mengandung resiko yang berarti dan saya telah memberitahu bahwa 

kuesioner ini bersifat rahasia dan jawabannya hanya untuk penelitian. Saya telah 

diberi kesempatan bertanya mengenai penelitian atau peran saya dalam penelitian 

ini. Saya secara sukarela berperan serta dalam penelitian ini. 

Jakarta, Januari 2022 

Responden      Peneliti 

 

 

(  )      Hasnia 

 



Lampiran 6: Lembar kuesioner 

LEMBAR KUISIONER ODI 

 

1. Intensitas Nyeri 

0 =Saya dapat mentolerir nyeri tanpa menggunakan obat pereda nyeri 

1 =Nyeri terasa buruk, tetapi saya dapat menangani tanpa menggunakan obat 

pereda nyeri 

2 =Obat pereda nyeri mengurangi nyerisaya secara keseluruhan 

3 =Obat pereda nyeri mengurangi sebagian nyeri saya 

4 =Obat pereda nyeri mengurangi sedikit nyeri saya 

5 =Obat pereda nyeri tidak mempunyai efek terhadap nyeri yang saya alami 

 

2. Perawatan Diri (mis: mencuci, berpakaian) 

0 =Saya dapat merawat diri secara normal tanpa menambah nyeri. 

1=Saya dapat merawat diri secara normal, tetapi menambah nyeri. 

2=Perawatan diri menyebabkan nyeri sehingga saya melakukan dengan lambat 

danhati-hati 

3=Saya butuh bantuan, tetapi saya dapat menangani sebagian besar perawatan diri 

saya. 

4=Saya butuh bantuan dalam sebagian besar aspek perawatan diri saya 

5=Saya tidak berpakaian, kesulitan mencuci, dan tetap di tempat tidur 

 

3. Mengangkat 

0=Saya dapat mengangkat benda berat tanpa menambah nyeri. 

1=Saya dapat mengangkat benda berat,tetapi menambah nyeri. 

2=Nyeri mencegah saya mengangkat benda berat dari lantai, tetapi saya 

dapatmenangani jikabenda berat tersebut ditempatkan pada tempat yang 

membuat nyaman (mis: diatas meja). 

3=Nyeri mencegah saya mengangkat benda berat dari lantai, tetapi saya 

dapatmenangani bendaringan dan sedang pada pada tempat yang membuat 

sayanyaman. 

4=Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan 



  

5=Saya tidak dapat mengangkat atau membawa suatu benda. 

 

4. Berjalan 

0 =Nyeri tidak menghambat saya berjalan dalam berbagai jarak. 

1=Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 1,6 kilo meter (=1 mil). 

2=Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 800 meter (=½ mil). 

3=Nyeri menghambat saya berjalan lebih dari 400 meter (=¼ mil). 

4=Saya dapat berjalan dengan kruk atau tongkat 

5=Sebagian besar waktu saya di tempat tidur dan harus merangkak ke toilet 

5. Duduk 

0=Saya dapat duduk di berbagai jenis kursi sepanjang waktu saya suka. 

1=Saya hanya dapat duduk di kursi favorit saya sepanjang waktu saya suka. 

2=Nyeri menghambat saya duduk lebih dari 1 jam 

3=Nyeri mencegah saya duduk lebih dari ½ jam 

4=Nyeri mencegah saya duduk lebih dari 10 menit 

5=Nyeri menghambat saya duduk 

 

6. Berdiri 

0=Saya dapat berdiri selama yang saya inginkan tanpa menambah nyeri. 

1=Saya dapat berdiri selama yang saya inginkan, tetapi menambah nyeri. 

2=Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari 1 jam. 

3=Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari ½ jam. 

4=Nyeri menghambat saya berdiri lebih dari 10 menit. 

5=Nyeri menghambat saya berdiri. 

 

7. Tidur 

0=Nyeri tidak menghambat saya tidur nyaman 

1=Saya dapat tidur nyaman jika menggunakan obat pereda nyeri. 

2=Meskipun menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya kurang dari 6 jam. 

3=Meskipun saya menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya kurang dari 4 jam. 

4=Meskipun saya menggunakan obat pereda nyeri, tidur saya kurang dari 2 jam. 



  

5=Nyeri menghambat tidur saya. Kehidupan Sosial 

 

8. Kehidupan Sosial 

0=Kehidupan sosial saya normal tanpa menambah nyeri. 

1=Kehidupan sosial saya normal, tetapi tingkatan nyeri bertambah. 

2=Nyeri menghambat saya berpartisipasi melakukan kegiatan banyak energy 

(mis:olahraga,dansa) 

3=Nyeri menghambat saya sering keluar. 

4=Nyeri menghambat kehidupan sosial saya di rumah 

5=Saya kesulitan melakukan kehidupan sosial karena nyeri 

 

9. Bepergian 

0=Saya dapat bepergian kemana saja tanpa menambah nyeri. 

1=Saya dapat bepergian kemana saja, tetapi menambah nyeri. 

2=Nyeri menghambat saya bepergian lebih dari 2 jam 

3=Nyeri menghambat saya bepergian lebih dari 1 jam 

4=Nyeri menghambat saya bepergian untuk suatu kebutuhan di bawah ½ jam. 

5=Nyeri mencegah saya bepergian kecuali mengunjung dokter/ terapis atau ke 

rumah sakit. 

 

10. Pekerjaan/Rumah Tangga 

0=Pekerjaan/aktifitas kerja normal tidak menyebabkan nyeri. 

1=Urusan rumah tangga/aktifitas kerja normal menambah nyeri, tetapi saya dapat 

melakukan semua yang membutuhkan saya. 

2=Saya dapat melakukan sebagian urusan rumah tangga kerja, tetapi nyeri 

menghambat saya melakukan aktifitas yang membutuhkan kegiatan fisik (mis: 

mengangkat, membersihkan rumah. 

4=Nyeri menghambat saya melakukan sesuatu kecuali kerjaan ringan. 

5=Nyeri menghambat saya melakukan aktifitas pekerjaan atau urusan rumah 

tangga sehari–hari. 

 



  

Lampiran 7: Master Tabel 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

Lampiran 8: Hasil Output Analisis Data 

 

Tests of Normality 
 

GYM BACK 

MASSAGE 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Statisti

c df Sig. 

SKOR GYM BACK 

MASSAGE 

1 .192 15 .140 .923 15 .217 

2 .197 15 .119 .924 15 .224 

3 .216 15 .058 .848 15 .016 

4 .246 15 .015 .934 15 .313 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 1 PRE-POST GYM BALL 9.533 1.552 .401 8.674 10.393 23.786 14 .000 

Pair 2 PRE-POST BACK MASSAGE 5.267 1.624 .419 4.367 6.166 12.558 14 .000 

 

 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRE GYM BALL 26.00 15 3.094 .799 

POST GYM BALL 16.47 15 2.326 .601 

Pair 2 PRE BACK MASSAGE 23.53 15 1.807 .467 

POST BACK MASSAGE 18.27 15 1.335 .345 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 



  

Ranks 
 GYM BALL BACK 

MASSAGE N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL POST GYM BALL 15 11.40 171.00 

POST BACK MASSAGE 15 19.60 294.00 

Total 30   

 

Test Statisticsa 

 HASIL 

Mann-Whitney U 51.000 

Wilcoxon W 171.000 

Z -2.599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .010
b
 

a. Grouping Variable: GYM BALL BACK 

MASSAGE 

b. Not corrected for ties. 

 

 



  

Lampiran 9: Kegiatan Penelitian 

 

 

 

  



  

  



  

 

  



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

Lampiran 10: Biodata Peneliti 

Biodata Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama  : Hasnia 

NPM  : 215401446160 

Alamat : Jl. Tipar Cakung No.5 RT06 / RW05 Cakung Barat Jakarta 

Timur  

No. Hp aktif : 082292486611 

Email aktif : hasniania2719@gmail.com 

 

Pendidikan :  

 SD Negeri 123 Patampanua. Tahun 2004-2010 

 SMP Negeri 4 Patampanua. Tahun 2010-2013. 

 TSMA Negeri 5 Pinrang. Tahun 2013-2016. 
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Pengalaman Kerja :  
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Jakarta, 09 Februari 2023 

 

(Hasnia) 
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